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AbstrakSubjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA-1 yang berjumlah 43 siswa, objek dalam penelitian ini adalah metodepemberian tugas, dan data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan angket. Berdasarkan angket awal yangdilakukan terhadap 43 siswa terdapat 22 orang siswa (51,2%) yang mendapatkan hasil belajar rendah dan hanya 15 orang siswa(34,8%) yang memiliki Kreatifitas sedang, dan  6 orang (14 %) yang memiliki kreatifitas baik, dan nilai rata-rata yang diperoleh62,9%. Kemudian pada siklus I ada 8 orang siswa (18,6%) yang mendapat kriteria kreatifitas baik, 22 orang (52,5 %) kreativitassedang, dan 13 orang (30,2%) dengan kreatifitas rendah dengan rata-rata nilai 65,4% . Pada siklus II meningkat menjadi 30orang atau (69,8%) pada kriteria kreativitas baik dan rata-rata nilai yang diperoleh 82%. Pada angket pertemuan akhir terdapatpeningkatan sebanyak 35 orang siswa (81,4%) yang mendapat kreatifitas belajar baik dan hanya 3 orang siswa (7%) yangmendapat kreatifitas belajar rendah dan nilai rata-rata yang diperoleh 84,9%. Berdasarkan hasil penelitiaan mulai dari siklus Idan siklus II secara empiris telah terbukti adanya peningkatan yang signifikan. Dengan demikian penggunaan metode pemberiantugas dapat meningkatkan kreativitas siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII IPA1 SMA Negeri 12Medan.
Kata Kunci: Pemberian Tugas, Peningkatan, Kreativitas Siswa, Pendidikan Kewarganegaraan

Abstract
The subject of this research is 43 persons of students at class of Natural Science-1 grade XII, as the object is Teaching Method of
Tasking, with collecting data conducted by using observation list and questionaire. Based on the pre-test to 43 students, shows that
22 students (55.2 percent) obtained lower score of learning result, and only 15 students (34.8 percent) predicated middle level of
creativity, and 6 students (14 percent) predicate good level of creativity, and the average score reached is 62.9 percent. In the first
cycle, 8 students (18.6 percent) achieved good predicate of creativity, while 22 students (52.5) predicated middle level of creativity,
and 13 students (30.2 percent) predicated lower level ofcreativity, by the average score of 65.4 percent. In the second cycle, there is
increasing of score by 30 students (69.8 percent) predicated good level of creativity and the achieved average score of 82 percent. By
questionaire in the last meeting, there is increasing on 35 students (81.4 percent) predicated good level of creativity and only 3
students (7 percent) predicated lower level of creativity and the obtained average score of 84.9 percent. Based on the research, from
the first to second cycle, empirically proved there are increasing of learning result significantly. Therefore, using method of tasking
can be elevate creativity of students on the subject of Civic Education in the class of Natural Science-1 grade XII SMA 12 of Medan.
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PENDAHULUANPengajaran PendidikanKewarganegaraan bertujuan untuk membawaperta didik untuk menjadi ilmuwan danprofessional yang memiliki rasakebangsaan,dan cinta tanah air, demokratis danberkeadaban dan menjadi warga negara yangberdaya saing, berdisplin dan berpartisipasiaktif dalam membangun kehiupan yang damai,berkeadilan, dan bertanggungjawab, terampilmenggunakan  segenap kemampuan yangdimilikinya dalam berbagai situasi dan kondisi.Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntutkeaktifannya. Aktif yang dimaksud adalah siswaaktif bertanya, mempertanyakan,mengemukakan gagasan dan terlibat aktifdalam kegiatan pembelajaran, karena belajarmemang merupakan suatu proses aktif darisiswa dalam membangun pengetahuannya.Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikankesempatan kepada siswa untuk berperan aktif,maka pembelajaran tersebut bertentangandengan hakikat belajar.Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)di dalamnya terjadi interaksi antara siswa danguru.Siswa perlu dididik untuk menjalankanprogram dan mencapai tujuan belajar.Salahsatu tugas pendidik/guru adalah menciptakansuasana pembelajaran yang dapat membuatkeadaan siswa menjadi senantiasa belajardengan baik dan mampu mengembangkankreativitasnya masing-masing. Guru dikatakanberhasil apabila pembelajaran yang diberikanyamampu merubah prilaku siswa kearahpenguasaan kompetensi dasar yang lebih baik,dengan kata lain guru berpengaruh besarterhadap keberhasilan belajar siswanya.Menganalisis  pers yang bebas danbertanggungjawab  sesuai kode etik jurnalistikdalam masyarakat demokratis di Indonesiaternyatasiswa kurang mempunyai daya serapsehingga siswa yang tidak memiliki rasa ingintahu tentang materi pembelajaran yang sedangberlangsung, siswa tidak mampu mengeluarkanpendapat (pikiran), siswa tidak dapatmenguasai materi pelajaran, siswa tidakmampu menyesuaikan diri pada saat prosesbelajar mengajar berlangsung. Sehingga

menyebabkan kurangnya kemampuan siswadalam mengungkapkan isi teks monolog.Salah satu solusi yang dapatmeningkatkan kreativitas siswa di kelas  XIIIPA1 khususnya pada Pelajaran Pendidikankewarganegaraan, materi  menganalisis persyang bebas dan bertanggungjawab  sesuai kodeetik jurnalistik dalam masyarakat demokratis diIndonesia. Salah satu metode yang dapatmeningkatkan kreativitas siswa khususnyadalam mata pelajaran PendidikanKewarganegaraan yaitu dengan menggunakanmetode pemberian tugas. Dengan menggunakanmetode pemberian tugas akan memperluas,memperkaya, memperdalam pengetahuan,serta pengalaman siswa menjadi lebih baikdalam pembelajaran menganalisis pers yangbebas dan bertanggungjawab sesuai kode etikjurnalistik.Kreativitas merupakan  istilah  yangtidak  asing  lagi  dikalangan masyarakat,  kitasering  mendengar  dan  membaca  dimediamassa,  walaupun penafsiran  kreativitas  ituberbeda-beda.  Kreativitas  didefinisikan  secaraberbeda-beda,  sehingga  pengertian  kreativitastergantung  pada  bagaimana  orang  yangmendefenisikannya. Suryosubroto (2009:192 )“Kreativitas merupakan hubungan yang eratdengan kepribadian seseorang, pengembangankemampuan kreatif akan berpengaruh padasikap mental/kepribadian seseorang. Munandar(2009:45) “Kreativitas adalahungkapan/ekspresi dari keunikan individudalam interaksi dengan lingkungan hidupnyabaik itu di lingkungan sekolah, keluarga,maupun dari lingkungan masyarakat. MenurutUtami Munandar (2009: 12), mengemukakan:Aktif membaca; Gemar melakukan telaah; Giatberapresiasif; Mencintai nilai seni; Resprektifterhadap perkembangan; Menghasilkansejumlah karya; Dapat memberikan contoh darihal-hal yang dibutuhkan orang lain.Kreativitas  siswa dapat berlangsungdidalam kelas pada saat proses belajarmengajar berlangsung dan juga dapat terjadipada saat siswa berada diluar kelas. MenurutMunandar (2009:36)  ciri-ciri kreativitassebagai berikut: 1) Rasa ingin tahu yang luas
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dan mendalam; 2) Sering mengajukanpertanyaan yang baik; 3) Memberikan banyakgagasan atau usul terhadap suatu masalah; 4)Bebas dalam menyatakan pendapat; 5)Mempunyai rasa keindahan yang dalam; 6)Menonjol dalam salah satu bidang seni; 7)Mampu melihat suatu masalah dari berbagaisegi/sudut pandang; 8) Mempunyai rasa humoryang luas; 9) Mempunyai daya imajinasi; 10)Orisinal dalam ungkapan gagasan dandalampemecahan masalah.Suryosubroto (2009:193) ciri-cirikreativitas sebagai berikut: 1) Bebas dalamberpikir dan bertindak; 2) menyukai hal-halyang rumit dan baru; 3) Mempunyai rasahumor yang tinggi; 4) Kurang dogmatis danlebih realistis.Metode pemberian tugas merupakansalah satu metode yang ingin menerapkan asas
“ learning by doing”. Dalam menggunakanmetode pemberian tugas ini siswa mempunyaikesempatan untuk saling membandingkandengan hasil pekerjaan orang lain, dapatmembandingkan, dapat mempelajari danmendalami hasil uraian yang lain. Denganmetode pemberian tugas akan memperluas,memperkaya, dan memperdalam pengetahuan,serta pengalaman siswa.Sementara itu, Rhodes (2009)menambahkan bahwa pemberian tugasterstruktur untuk dikerjakan di luar kelasadalah memberikan kesempatan kepada siswauntuk belajar di waktu yang paling sesuaidengan siswa itu sendiri. Adanya pekerjaanrumah akan memaksa siswa untuk mengisiwaktunya dengan belajar dan bukan denganhal-hal lain yang bukan tugasnya sebagai siswa.Artinya, siswa dipaksa untuk membentuk etikakerja dan disiplin diri, karena bekerja di luarkelas membutuhkan adanya motivasi diri danmelakukan penelitian sendiri untukmengerjakan tugas-tugasnya.Ada banyak manfaat yang dapatdiperoleh oleh peserta didik  dengan seriusmengerjakan tugas terstruktur pembelajaran.Dengan mengerjakan tugas terstruktur secaraserius, peserta didik  dilatih dari mulaimenetapkan topik (berpikir), mencari

kepustakaan dan menggunakan teknologipencarian kepustakaan, membaca danmerangkum kepustakaan yang relevan, menulisulang, mengkaji, belajar bahasa yang baik danbenar, berargumentasi, dll.Kekurangan  metode  pemberian  tugas:Seringkali  siswa  melakukan  penipuan  diridimana  mereka  hanya  meniru  hasilpekerjaan  orang  lain,  tanpa mengalamiperistiwa  belajar; Adakalanya  tugas  itudikerjakan  oleh  orang  lain  tanpapengawasan; Tugas  yang  diberikan  hanyasekedar  melepaskan  tanggung  jawab  bagiguru,  apalagi  bila  tugas-tugas  itu  sukardilaksanakan  ketegangan  mental  merekadapat  terpengaruh; Tugas  yang  diberikansecara  umum  mungkin  seseorang  pesertadidik  akan mengalami  kesulitan karena  sukarselalu  menyelesaikan  tugas  dengan  adanyaperbedaan  individual; Dapat menurunkanminat peserta didik kalau tugas terlalu sulit;Pemberian tugas yang monoton dapatmenimbulkan kebosanan.Dengan menggunakan metodepemberian tugas diharapkan dapat“Meningkatkan Kreativitas siswa denganmenggunakan metode pemberian tugas padamata pelajaran Pendidikan KewarganegaraanKopetensi Dasar menganalisis  kebebasan persdalam masyarakat demoktratis  di Indonesia diKelas  XII IPA1 SMA  Negeri 12 Medan TahunPelajaran 2013/2014.Setelah uraian pada identifikasi masalahdan pembatasan masalah diatas, yang menjadirumusan masalah dalam penelitian ini adalah“Apakah dengan  Menggunakan  MetodePemberian  Tugas  Dapat  MeningkatkanKreativitas  Siswa dalam mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraan KompetensiDasar menganalisis pers yang bebas danbertanggungjawab dalam masyarakatdemokratis di Indonesia.Di  Kelas XII IPA1 SMANegeri 12 Medan, Tahun Pembelajaran2013/2014.Tujuan penelitian ini adalah“Meningkatkan  Kreativitas  Siswa  DenganMenggunakan  Metode  Pemberian  Tugas  PadaMata  Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
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pada Kompetensi Dasar menganalisi pers danbertanggungjawab dalam masyarakatdemoratis di Indonesia. Di  Kelas XII IPA1 SMANegeri 12 Medan tahun pembelajaran2013/2014
METODE PENELITIANJenis  penelitian  ini  adalah  PenelitianTindakan  Kelas  (PTK)  yang  dikenal dengannama  Classroom  Action  Reseach.  Penelitianini  berguna  untuk  mengungkap  kesulitan-kesulitan  yang  dialami  siswa  dalampembelajaran Pendidkan kewarganegaraanpada Kompetensi  Dasar menganalisiskebebasan pers dalam masyarakat demoktratisdi Indonesia di kelas XII IPA1 SMA Negeri 12Medan T.P.2013/2014. Dalam  penelitian  iniyang  menjadi  subjek  penelitian  adalah  semuasiswa  kelas XII IPA1 SMA negeri 12 MedanT.P.2013/2014.Dasain Penelitian Tindakan Kelas ModelKemmis Tanggrat Dalam Buku Arikunto,(2006:16).
Desain Penelitian

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan KelasMenurut Kemmis dan Mc. TaggartPenelitian  ini  memiliki  2  tahap  yaitutahap  pertama  siklus  I  dan  tahap  keduasiklus  II, dimana masing-masing siklus terdiridari empat tahapan, meliputi : perencanaan,pelaksanaan, observasi dan refleksi.Teknik  Pengumpulan  Data yangdilakukan adalah pertama dengan melakukanObservasi. Observasi  yang  dilakukan

merupakan  pengamatan  terhadap seluruhkegiatan  pengamatan  pembelajaran  yangdilakukan  oleh  guru  dan  siswa. Dalam hal inipenulis menggunakan lembar observasi yangmengacu pada indikator peningkatankreativitas belajar peserta didik yangdilaksanakan pada kondisi awal, siklus I, dansiklus II. Di mana observasi dilakukan olehguru/peneliti terhadap objek penelitian(peserta didik) dan terhadap cara gurumengajar.Yang kedua adalah Angket, yaitu alatbantu untuk mengumpulkan data yangberbentuk pertanyaan-pertanyaan (kuesioner)dengan jawaban bersifat relatif sesuai dengankeadaan objek yang diteliti. Dalam hal inipenulis menggunakan angket yang mengacupada indikator peningkatan kreativitas belajarpeserta didik. Angket diisi oleh objek penelitian(peserta didik) pada siklus I pertemuan I dansiklus II pertemuan III.Teknik Analisis Data adalah dengan caramenghitung persentase kreativitas belajarpeserta didik berdasarkan lembar observasiadalah sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria PenilaianKetuntasan Kriteria80% - 100% Baik60%-79% Cukup0%-59% KurangMenurut Sudijono (2009:43) untukmengukur variabel kreativitas belajar pesertadidik secara klasikal dapat dirumuskan :

%100
N

f
pKeterangan :f  = Frekuensi yang sedang dicariN = Jumlah frekuensi/banyaknya individup  = Angka persentasePersentase minimal yang ingin dicapai padatingkat kreativitas belajar adalah 60% -79%.Penelitian dilakukan pada siswa kelas XIIIPA1 SMA Negeri 12 Medan selama tiga bulanmulai dari observasi sebelum siklus,pelaksanaan tindakan, analisis data hingga
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penulisan hasil penelitian, yang dilakukan padabulan Januari, Februari dan Maret Tahun 2014.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil observasi padasiklus I dan Siklus II yang telah diperoleh guru.Maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Observasi KreativitasSiswa Siklus I dan Siklus IINo. Siklus I Siklus IIS1P1 S1P2 S2P1 S2P250 50 62 8862 80 88 9855 62 75 8862 80 88 9855 62 75 6855 62 75 8868 75 88 9350 50 50 5350 62 68 7350 50 55 5355 62 68 6350 50 68 8868 75 88 9068 75 80 9855 62 75 9075 75 80 9075 80 88 9575 88 88 9850 50 68 8875 82 88 9850 50 80 8568 80 88 9868 75 88 9575 80 88 9350 80 88 9350 50 88 8857 62 88 5355 75 68 8554 50 88 8550 50 75 7375 88 88 6350 50 62 8859 75 80 5354 62 75 5350 50 85 7358 50 50 8868 75 62 8568 75 88 9350 62 68 8575 50 50 5363 80 80 8862 50 50 8550 62 68 73Jumlah 2570 2813 3260 3526Rata-rata 59,8 65,4 75,8 82

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-Rata Hasil ObservasiKreativitas Siswa
Siklus Pertemuan Rata-RataHasilObservasiSiklus I 1 59,8 %2 65,2 %Siklus II 1 78,2 %2 86,5 %

Pada siklus I pertemuan I kreativitassiswa pada Pelajaran menganalisis kebebasanpers dalam masyarakat demoktratis  diIndonesia masih rendah dengan persentasekreativitas secara keseluruhan yangditunjukkan yaitu 59,8 %. Dan pada siklus Ipertemuan II persentase kreativitas secarakeseluruhan yang ditunjukkan yaitu 65,4 %.Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasikreativitas siswa yaitu guru mengoptimalkanproses pembelajaran kepada siswa untukKompetensi Dasar menganalisis kebebasanpers dalam masyarakat demoktratis  diIndonesia melalui metode pemberian tugas.Selanjutnya peneliti melaksanakan siklusII sebagai perbaikan dari siklus I untuk melihatsejauh mana keberhasilan pembelajaranPendidikan Kewarganegaraan mengenaimenganalisis kebebasan pers dalam masyarakatdemoktratis  di Indonesia melalui metodepemberian tugas. Pada siklus II pertemuan Isudah mengalami peningkatan persentasekreativitas siswa secara keseluruhan sebesar75,8 %. Dan pada siklus II pertemuan IIpersentase siswa secara keseluruhan sebesar82,0 %. Hal ini menunjukkan bahwapembelajaran telah berhasil.
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Tabel 4. Rekapitulasi Skor Hasil AngketSiswa Pada Pertemuan Awal dan PertemuanAkhirNo. PertemuanAwal PertemuanAkhirSkor Kriteria Skor Kriteria01 63 Cukup 88 Baik02 66 Cukup 98 Baik03 55 Kurang 88 Baik04 63 Cukup 98 Baik05 56 Kurang 93 Baik06 57 Kurang 88 Baik07 63 Cukup 93 Baik08 54 Kurang 73 Baik09 54 Kurang 73 Cukup10 50 Kurang 53 Kurang11 54 Kurang 63 Cukup12 50 Kurang 88 Baik13 56 Kurang 90 Baik14 66 Cukup 98 Baik15 66 Cukup 90 Baik16 80 Baik 90 Baik17 70 Cukup 95 Baik18 69 Cukup 98 Baik19 66 Cukup 88 Baik20 83 Baik 98 Baik21 58 Kurang 85 Baik22 69 Cukup 98 Baik23 68 Cukup 95 Baik24 84 Baik 93 Baik25 86 Baik 93 Baik26 68 Cukup 88 Baik27 50 Cukup 53 Kurang28 54 Kurang 85 Baik29 60 Cukup 85 Baik30 56 Kurang 73 Cukup31 82 Baik 93 Baik32 58 Kurang 88 Baik33 56 Kurang 53 Kurang34 56 Kurang 73 Cukup35 80 Baik 73 Cukup36 55 Kurang 88 Baik37 47 Kurang 85 Baik38 56 Kurang 93 Baik39 55 Kurang 85 Baik40 76 Cukup 83 Baik41 78 Cukup 88 Baik42 59 Kurang 85 Baik43 45 Kurang 73 BaikJumlah 2705 3651JumlahSiswa 43 43Nilai Rata-Rata 62,9 84,9

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwarata-rata persentase angket diawal pertemuan62,9 % dan persentase rata-rata  angketkreatifitas siswa di akhir pertemuan  84,9 %Dengan demikian penggunaan metodepemberian tugas dalam penelitian ini dapatmeningkatkan kreativitas siswa padaKompetensi Dasar menganalis kebebasan persdalam masyarakat demoktratis  di Indonesiadalam Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa.Selain itu, penggunaan metode pemberian tugasjuga dapat merangsang siswa aktif dalammengikuti proses pembelajaran, siswa beranibertanya kepada guru saat proses belajarmengajar berlangsung dan siswa juga beranimengungkapkan pendapatnya kepada oranglain. Dengan demikian berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan di  SMA Negeri 12Medan bagi siswa kelas XII IPA1 padaKompetensi Dasar menganalisa kebebasan persdalam masyarakat demoktratis  di Indonesiadengan menggunakan metode pemberian tugasdapat meningkatkan kreativitas siswa padaPelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
KESIMPULANDengan menggunakan metodepemberian tugas pada Pelajaran PendidikanKewarganegaraan dapat meningkatkankreativitas  siswa. Kreativitas siswa padaPelajaran Pendidikan Kewarganegaraanmenganalisis  kebebasan pers dalammasyarakat demoktratis  di Indonesia materipada siklus I pertemuan I dengan rata-rata 59,8% pada siklus I pertemuan II dengan rata- rata65,4 %. Sedangkan dengan rata-rata angketpertemuan awal 63,8%.Rata-rata Kreativitas siswa melaluimetode pemberian tugas pada siklus IIpertemuan I dengan rata-rata meningkatmenjadi 78,2% pada siklus II pertemuan IIdengan rata-rata 86,5% dengan rata-rataangket pada akhir pertemuan 80,4%.
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